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INTISARI

Dwi Wiwit Setiyono, 2021, NIT: 531611206052 T, “Pengaruh Terjadinya
Kebocoran Minyak Lumas Terhadap Turunnya Performa Mesin Induk di MT.
Gandini” skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Rahyono, S.P1., M.M.,M.Mar.E
Pembimbing I1: Febria Surjaman, MT, M.Mar.E.

Scaving air trunk adalah suatu ruangan yang melengkapi komponen mesin
diesel yang mempunyai fungsi sebagai tempat penyimpanan udara bilas sebelum
masuk ke dalam ruang bakar. Keadaan scaving air trunk sangat mempengaruhi
proses pembakaran karena mempengauhi kualitas udara bilas yang dihasilkan oleh
turbocharger.

Penelitian ini didasarkan pada pengalaman penulis saat melaksanakan praktek
laut di MT. Gandini tentang kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk.
Metode penelitian pada skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil dari data
primer dan data sekunder. Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan
data. Data yang telah teruji keabsahannya dianalisis dengan menggunakan metode
FTA (Fault Tree Analysis) dan USG (Urgency, Seriousness, Growth).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya kebocoran
minyak lumas pada scaving air trunk main engine di MT. Gandini adalah
bocornya minyak lumas pada stuffing box main engine yang disebabkan oleh
kotornya minyak lumas karena proses purifikasi yang kurang maksimal dan
kelelahan bahan karena over running hours. Selain itu, bocornya seal ring piston
crown dan kurangnya perawatan pada scaving air trunk juga menjadi penyebab
kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk. Kebocoran minyak lumas pada
scaving air trunk mengakibatkan kenaikan suhu udara bilas dan gas buang mesin
induk. Upaya yang dilakukan untuk menangani kebocoran minyak lumas pada
scaving air trunk yaitu melakukan overhaul main LO purifier, mengganti
komponen stuffing box dan seal ring piston crown dengan yang baru, serta
melakukan perawatan scaving air trunk sesuai dengan plan maintenance schedule.

Kata kunci : scaving air trunk, minyak lumas, stuffing box, mesin diesel

Xiv



ABSTRACT

Dwi Wiwit Setiyono, 2021, NIT: 531611206052 T, “The effect of a lube olil
leaked on the scaving air trunk for the decreased performance of the main
engine on MT.Gandini” Marine Engineering Thesis, Diploma IV, Merchant
Marine Polytechnic Semarang, 1% Supervisor: H. Rahyono, S.P1.,
M.M.,M.Mar.E 2nd Supervisor: Febria Surjaman, MT, M.Mar.E.

Scaving air trunk is a room that complements diesel engine components
which have a function as a storage area for rinsed air before entering the
combustion chamber. The condition of the trunk air scaving greatly affects the
combustion process because it affects the quality of the flush air produced by the
turbocharger. If the scaving air trunk is not in good condition, the rinse air system
will be disrupted and will affect the combustion process.

This research is based on the author's experience when carrying out marine
practices at MT. Gandini about the leaked of lube oil at scaving air trunk. The data
sources were taken from primary and secondary data. Interview, obervation, and
documentation is the techniques used to collect the data so that the data is valid.
The data that has been valid were analyzed using the FTA (fault tree analysis) and
USG (Urgency, Seriousness, Growth).

The results of the study concluded that the factors causing the oil leakage on
the scaving air trunk main engine at MT. Gandini is the leakage of lubricant oil in
the main engine stuffing box caused by dirty lubrication due to the inadequate
purification process and material fatigue due to over running hours. In addition,
the leakage of the crown piston ring seal and the lack of maintenance on the trunk
air scaving were also the causes of oil leakage on the trunk air scaving. The
leakage of lubricating oil on the scaving air trunk resulted in an increase in the
temperature of the flushing air and exhaust gas of the main engine. Efforts were
made to deal with oil leaks on the scaving air trunk, namely overhauling the main
LO purifier, replacing the stuffing box and piston ring seal components with new
ones, as well as carrying out scaving air trunk maintenance according to the
planned maintenance schedule.

Key words : scaving air trunk, minyak lumas, stuffing box, mesin diesel
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Scaving air trunk adalah suatu ruangan yang melengkapi komponen
mesin diesel dimana berfungsi sebagai tempat penyimpanan udara bilas
sebelum masuk ke dalam ruang bakar. Keadaan scaving air trunk sangat
mempengaruhi proses pembakaran karena mempengauhi kualitas udara bilas
yang dihasilkan oleh turbocharger.

Proses pembakaran pada mesin diesel dapat terjadi dengan adanya
unsur-unsur yang membantu terciptanya pembakaran. Unsur tersebut biasa
dikenal dengan istilah segitiga api atau fire triangel. Dimana api dapat
timbul karena adanya unsur bahan bakar, panas, dan udara. Dalam proses
pembakaran mesin diesel, udara diperoleh dari turbocharger yang
menghasilkan udara bertekanan. Udara bertekanan tersebut ditampung
didalam scaving air trunk yang kemudian digunakan untuk proses
pembakaran dan proses udara bilas. Karena pentingnya scaving air trunk
dalam sisem udara bilas, maka harus dijaga kebersihan dan kondisinya agar
udara bilas yang masuk ke dalam silinder sesuai dengan ketentuan di dalam
instruction manual book.

Namun, saat penulis melakukan praktek laut di atas kapal MT. Gandini
terjadi masalah pada ruang scaving air. Pada tanggal 11 Juli 2019 di laut
saat kapal melakukan pelayaran dari Balongan menuju Balikpapan, oiler

dinas jaga 8-12 malam yang melakukan pengecekan kondisi mesin diesel



penggerak utama. Diketahui terjadi kenaikan suhu gas bung dan udara bilas
pada scaving air trunk. Selanjutnya oiler dinas jaga menginformasikan
kepada masinis dua sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap mesin
diesel penggerak utama. Masinis dua segera mengurangi putaran mesin
diesel penggerak utama guna menurunkan temperature gas buang, dan
mengoperasikan blower bantu untuk membantu proses pembakaran di dalam
ruang bakar.

Permasalahan tersebut tentu sangat berbahaya karena turunnya
performa ~mesin diesel penggerak utama yang tidak bekerja secara normal
tentunya akan berdampak pada operasional kapal.. Masinis dua sebagai
penanggung jawab jika tidak mengambil tindakan dengan mengurangi
putaran mesin diesel, maka mesin diesel tersebut akan terus-menerus bekerja
dengan putaran tinggi yang menyebabkan temperature udara bilas dan gas
buang semakin tinggi sehingga akan berdampak buruk pada kerusakan
komponen di dalam mesin diesel penggerak utama. Turunnya putaran mesin
diesel penggerak utama berpengaruh terhadap jumlah udara yang masuk
kedalam ruang bakar sehingga memungkinkan terjadi kerusakan pada
komponen mesin diesel.

Karena hal ini sangat membahayakan kondisi mesin diesel, maka
masinis dua melaporkan kejadian tersebut kepada kepala kamar mesin
untuk dikoordinasikan kepada kapten supaya pelayaran dihentikan
sementara guna dilakukan pengecekan lebih lanjut. Setelah dapat

persetujuan dari kapten masinis dua segera melakukan pengecekan pada



1.2.

ruang udara bilas dan manhole stuffing box. Setelah dilakukan pengecekan,
didapati suatu masalah yaitu terdapat genangan minyak lumas di dalam
ruang scaving air trunk dan manhole stuffing box. Identifikasi dilanjutkan
dan diketahui kebocoran tersebut berasal dari stuffing box dan seal ring
piston crown.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reno Leonardi (2019 : 2) dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul analisis terjadinya kebocoran minyak
lumas lubricating oil pada stuffing box mesin induk Stuffing box adalah
salah satu komponen yang terdapat di main engine yang berfungsi untuk
mencegah agar Lubricating oil yang terdapat pada crankcase saat proses
pendinginan piston rod tidak naik hingga ke ruang bilas. Sistem yang
bekerja pada stuffing box sangat berpengaruh terhadap proses pembakaran
yang terjadi di ruang pembakaran . selain berpengaruh terhadap proses
pembakaran di mesin induk komponen stuffing box juga bisa mengurangi
konsumsi dari lubricating oil di oil carter dikarenakan stuffing box
mengalami kebocoran.

Dilatar belakangi kejadian kebocoran minyak lumas tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Scaving Air Trunk
Terhadap Turunnya Performa Mesin Induk di MT. Gandini ”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
terlebih dahulu penulis tentukan pokok permasalahan yang terjadi untuk
selanjutnya kita rumuskan menjadi perumusan masalah guna memudahkan
dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Dalam hal ini penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1.2.1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kebocoran minyak lumas

pada scaving air trunk?



1.3.

1.4.

1.2.2. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kebocoran minyak lumas di
dalam scaving air trunk?
1.2.3. Bagaimana upaya untuk menangani dampak dari kebocoran minyak
lumas pada scaving air trunk?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1.3.1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
kebocoran minyak lumas pada scaving air.
1.3.2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan dari kebocoran
minyak lumas di dalam scaving air trunk.
1.3.3. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk menangani dampak dari
kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah:
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis
Sebagai saran dan masukan yang bermanfaat demi pengembangan
ilmu pengetahuan secara kritis dalam dunia pelayaran.
1.4.2 Manfaat Secara Praktis
Dilihat dari segi prakis manfaat penelitian ini antara lain:
a. Bagi penulis
Bagi penulis diharapkan penelitian ini bisa menambah
pengertahuan, pengalaman, dan pengembangan pemikiran serta
wawasan tentang kebocoran minyak lumas pada scaving air

trunk main engine. Dimana hal ini menuntut penulis untuk



menganalisa dan mengolah data yang diperoleh dari tempat
penelitian.
b.  Bagi crew kapal

Bagi crew kapal diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan dan masukan mengenai penanganan dan
pencegahan terhadap kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk main engine. agar bila terjadi masalah yang sama dapat
segera diatasi.

c. Bagi perusahaan pelayaran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar guna
menentukan kebijakan kebijakan baru terkait manajemen
perawatan yang dilakukan terhadap scaving air trunk main
engine.

d. Bagi PIP semarang
Bagi PIP Semarang penulisan diharapkan penelitian ini dapat
menjadi perhatian agar pemahaman tentang kebocoran minyak
lumas pada scaving air trunk main engine semakin baik dan
dapat diajdikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon
perwira kapal serta menambah pembendaharaan karya ilmiah di
Perpustakaan PIP Semarang.

1.5. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam pemahaman isi dari pembahasan skripsi ini,
maka ditulis dalam lima bab yang saling berhubungan dan tidak terpisahkan,

dengan penulisan tersusun sebagai berikut.



BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN
Pada bab ini di uraikan tentang latar belakang masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Latar belakang berisikan tentang pemilihan judul yang diuraikan
dalam pokok — pokok pikiran. Perumusan masalah berisi tentang
pokok—pokok permasalahan dalam melaksanakan penelitian dan
lebih memfokuskan pada pemecahan masalah. Tujuan penelitian
berisi pernyataan yang hendak dicapai sesuai dengan perumusan
masalah yang ada secara spesifik. Manfaat penelitian berisi
penjelasan tentang manfaat yang didapat dari hasil penelitian
bagi pihak—pihak terkait seperti instansi pelayaran maupun
perusahaan pelayaran. Sistematika penulisan skripsi berisi
susunan penataan bagian skripsi dalam satu runtutan pikir.
LANDASAN TEORI
Landasan teori adalah teori-teori yang digunakan untuk
melandasi pembahasan judul dari penelitian berkaitan dengan
kasus yang diangkat mengenai kebocoran minyak lumas pada
scaving air trunk main engine. Pada bab ini terdiri dari tinjauan
pustaka, kerangka pikir penelitian, dan definisi operasional.
2.1.Tinjauan Pustaka
Tinjauan terhadap buku-buku referensi atau petunjuk
yang ada untuk mejelaskan variable yang harus
dipertimbangkan terhadap penulis yang berkaitan dengan

masalah kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk.



2.2.Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah definisi praktis/operasional
tentang variabel dalam penelitian guna menyamakan persepsi
pada variabel yang digunakan serta ~memudahkan
pengumpulan dan penganalisaan data.
2.3.Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka Pemikiran merupakan pemaparan kerangka
berpikir atau tahapan-tahapan pemikiran secara kronologis
dalam menyelesaikan pokok permasalahan penelitian
berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep mengenai
faktor yang telah diidentifikasi.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari hasil analisa data penelitian dan
pembahasan masalah. Analisa data adalah bagian inti dari skripsi
dan berisi pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang
diperoleh saat melakukan penelitian. Analisis atau pembahasan
diarahkan untuk menjawab dan membuktikan perumusan

masalah yang telah disusun untuk mencapai tujuan penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini mengungkapan hasil penelitian yang
diperoleh beserta analisis data pembahasan dari hasil penelitian
tersebut. Analisis/pembahasan diarahkan untuk menjawab dan

membuktikan hipotesis yang telah disusun mencapai tujuan



penelitian. Bab ini memuat pokok-pokok mengenai gambaran
umum, analisis masalah, pembahasan masalah. Analisis masalah
harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam
skripsi. Dalam analisa masalah tidak terlepas dari satu-kesatuan
yang harus diselesaikan pada kerangka pikir. Pembahasan
masalah hasil penelitian berfungsi untuk memecahkan masalah
yang dirumuskan.

BABYVY PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan serta saran

dari penelitian. simpulan adalah sebuah gagasan yang tercapai
pada akhir pembicaraan. Saran adalah sambungan pemikiran
penelitian dalam pemecahan masalah.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka digunakan penulis sebagai acuan dalam sumber teori
yang dijadikan dasar untuk penelitian. Tinjauan pustaka menjelaskan tentang
kerangka dasar penulis untuk memahami latar belakang dari masalah yang
dialami secara sistematis. Untuk itu perlu diketahui serta dijelaskan teori-
teori penunjang - yang penulis ambil dari.referensi-referensi terkait
pembahasan skripsi ini. Berikut adalah tinjuan pustaka yang berkaitan
dengan materi tentang kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk.
2.1.1  Mesin diesel
Mesin diesel merupakan motor bakar dengan proses
pembakaran yang terjalin di dalam mesin itu sendiri ( internal
combustion engine ) dimana pembakaran terjadi disebabkan oleh
udara murni_yang dimampatkan (dikompresi) dalam sebuah ruang
pembakaran (silinder) sehingga diperoleh udara yang mempunyai
tekanan tinggi dan panas yang tinggi, bertepatan dengan itu juga
disemprotkan atau dikabutkan bahan bakar sehingga terjadilah proses
pembakaran. Dimana proses pembakaran tersebut dirubah menjadi
energi mekanik guna memutar propeller sehingga kapal dapat
berlayar.
Menurut Armstrong dan Proctor (2013), mesin diesel adalah
mesin pembakaran internal dimana udara dikompres ke suhu yang
cukup tinggi untuk menyalakan bahan bakar diesel yang disuntikkan

ke dalam silinder, di mana pembakaran dan pemancaran
menggerakkan piston yang mengubah energi kimia yang dalam
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bahan bakar menjadi energi mekanik, yang dapat digunakan untuk
truk pengangkut barang, traktor besar, lokomotif, dan kapal laut.
Sejumlah mobil juga bertenaga diesel, seperti juga beberapa set
generator tenaga listrik.

Sedangkan menurut Handoyo dalam bukunya yang berjudul
Mesin Diesel Penggerak Utama (2017: 16), Mesin diesel
memanfaatkan energi panas yang dihasilkan dari proses pembakaran
menjadi energi mekanik yang digunakan sebagai tenaga penggerak
untuk memutar baling-baling kapal, sehingga kapal dapat bergerak
dari satu tempat ketempat lain dengan adanya tenaga dorong dari
baling-baling yang berputar. Dan hampir semua tenaga penggerak di
kapal menggunakan mesin diesel karena memiliki beberapa
kelebihan.
2.1.1.1 Kelebihan Penggunaan Mesin Diesel

2.1.1.1.1 Mesin diesel memiliki tingkat efisiensi panas yang
lebih besar. Dengan demikian, pemakaian bahan
bakar akan lebih efisien daripada mesin bensin.

2.1.1.1.2 Mesin diesel lebih tahan lama serta tidak
membutuhkan electric igniter. Dengan begitu,
kemungkinan adanya kesusahan lebih kecil dan
perawatan lebih gampang daripada mesin bensin.

2.1.1.1.3 Momen pada mesin diesel tidak berubah atau
berganti pada jenjang tingkatan kecepatan yang luas
yang artinya torsi mesin diesel rata-rata sama besar,
namun tetap saja setiap merek karakteristiknya
berbeda.

2.1.1.1.4 Tekanan pembakaran maksimum hampir dua kali

mesin bensin. Hal ini berimbas pada suara dan

getaran mesin diesel lebih besar daripada bensin.
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Tetapi dengan teknologi common rail, indikasi
seperti ini bisa diminimalisir.

2.1.1.1.5 Tekanan pembakarannya akan lebih tinggi, maka
mesin diesel harus dibuat dari bahan yang tahan
tekanan tinggi dan harus mempunyai struktur yang
besar serta sangat kuat untuk menahan tekanan dan
getaran besar yang ditimbulkan dari mesin diesel
tersebut.

2.1.1.1.6 Mesin diesel memerlukan injection system bahan
bakar —yang presisi. Dimana mesin diesel
memerlukan waktu dan jumlah bahan bakar yang
tepat saat penyemprotan bahan bakar di dalam
mesin ketika pembakaran terjadi.

2.1.1.1.7 Mesin diesel memiliki rasio kompresi yang lebih
besar dan memerlukan gaya lebih besar untuk
memutarnya.

2.1.1.2 Proses Pembakaran Pada Mesin Diesel
Mesin diesel 2 tak menggunakan jenis pembakaran

dalam dimana sumber tenaganya berasal dari pengembangan

gas-gas panas bertekanan tinggi hasil pembakaran bahan

bakar dan udara, yang berlangsung di dalam mesin, yang

disebut ruang bakar dimana hal tersebut nantinya dirubah

menjadi energi mekanik sehingga baling-baling kapal dapat

berputar dan dapat mendorong kapal.
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2.1.1.3 Langkah Mesin Diesel 2 Tak
Mesin diesel 2 tak adalah salah satu jenis mesin diesel
dimana untuk menghasilkan satu tenaga dibutuhkan dua kali
langkah kerja piston atau satu kali putaran poros engkol.
2.1.1.3.1 Langkah kerja mesin diesel 2 tak

2.1.1.3.1.1 Langkah Isap Dan Kompresi.

Langkah isap adalah suatu proses
pemasukan udara bersih dari luar
kedalam ruang kompresi. sementara
langkah kompresi merupakan proses
dimampatkannya udara di  dalam
silineder mesin sehingga terjadi kenaikan
suhu udara. Pada mesin diesel 2 tak,
kedua langkah ini dilakukan dalam satu
langkah — secara  Dbergantian.  Yaitu
diimulai dari torak yang berada di TMB
(titik mati bawah), saat torak berada di
TMB udara akan masuk melewati lubang
udara yang berada di sekitar dinding
silinder liner. Udara ini akan terdorong
masuk dikarenakan terdapat blower atau
turbo pada saluran intake yang menekan
udara ke arah mesin tepatnya ke dalam

silinder pembakaran.
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2.1.1.3.1.2 Langkah pembakaran dan buang.

Langkah pembakaran yaitu suatu
proses pembakaran bahan bakar mesin,
sementara langkah buang adalah proses
terbuangnya gas sisa hasil pembakaran
di mesin melewati exhaust valve.
Langkah pembakaran terjadi ketika
piston berada di TMA saat akhir
kompresi, saat itu juga injektor akan
menkabutkan bahan bakar ke dalam
udara  bertekanan  besar  tersebut.
Hasilnya bahan bakar akan terbakar. Hal
ini dikarenakan suhu pada udara yang
dikompresi melebihi titik nyala bahan
bakar. Hasil dari pembakaran tersebut,
akan menimbulkan suatu daya. ekspansi
untuk mendorong piston bergerak ke

TMB.

Sebelum piston mencapai TMB,
katup buang terbuka. Dalam posisi inilah
lubang udara juga akan terbuka sebab
posisi piston berada dibawah. Sehingga

udara bertekanan akan mendorong gas
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sisa hasil pembakaran untuk keluar dari
silinder atau ruang bakar melalui katup
buang. Katup buang akan menutup saat
piston akan kembali naik ke TMA.
Langkah kerja pada mesin diesel 2 tak
yang digunakan di atas kapal, dapat
dilihat pada gambar dibawah ini yang
menunjukkan bagan dari proses langkah

kerja pada mesin diesel 2 tak tersebut.

é Burning fuel
forces piston

down, compressing

fuel mixture

in crankcase.

Burned fuel
is pushed out
by compressed
fuel mixture.
Transfer portis

uncovered and § e
fluel mixture
forced into
cylinder,

Transferport (3
is covered: — e}

is drawn into
crankcase,

Intake port
is covered and

valve forced closed.
valve Open \

upstroke downstroke
© 2007 Encyclopadia Britannica, Inc.

Gambar 2.1. Langkah mesin diesel 2 tak
Sumber: https://fastnlow.net/ternyata-mesin
diesel-juga-ada-yang-2-tak/
2.1.1.4 Konstruksi Mesin Diesel
Konstruksi atau bangunan mesin diesel merupakan
suatu bangunan yang dirancang untuk menopang kerja dari

mesin yang terdiri dari bagian-bagian mesin baik yang diam

maupun bergerak. Dengan adanya konstruksi ini bagian-
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bagian mesin diesel dapat bekerja secara mekanik sehingga
menghasilkan tenaga yang digunakan sebagai penggerak
kapal. Konstruksi mesin diesel sangat berpengaruh terhadap
kinerja mesin diesel ketika mesin diesel bekerja maka
menghasilkan getaran dan tekanan yang sangat tinggi akibat

pergerakan bagian-bagian mesin diesel tersebut.

Exhaust

manifold
:Exhaust port
Turboblower _¥_ ; ; Piston
\ Lgf'
Piston rod
Air inlet
ports -
18
Crosshead | Connecting rod
Bottom end A-frame
bearing K_
Bedplate
Crankshaft

Gambar 2.2. konstruksi mesin diesel 2 tak
Sumber: main engine manual book
Guna membuat konstruksi mesin diesel yang kokoh dan
bisa menahan suhu serta tekanan yang tinggi, hingga mesin
diesel tersebut dibuat dari bahan yang tahan terhadap suhu

serta tekanan yang besar dan getaran. Bila konstruksi mesin
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diesel tidak cocok, pastinya akan mempengaruhi terhadap
Kinerja dari mesin diesel tersebut dan energi yang dihasilkan.
Sebab dalam melaksanakan riset pada mesin diesel yang
digunakan adalah mesin diesel 2 tak, berikut gambar
konstruksi dari mesin diesel tersebut.
2.1.1.5 Sistem Pada Mesin Diesel

Dalam pengoperasian mesin diesel terdapat beberapa
sistem yang diperlukan guna menunjang supaya mesin diesel
dapat beroperasi dengan baik tanpa mengalami kendala.
Sistem tersebut sangat berarti sebab. Tanpa terdapat sistem
pendukung, hingga mesin diesel tidak dapat bekerja dengan
baik. Sistem pendukung mesin diesel tersebut terdiri dari:
2.1.1.5.1 Sistem Pelumasan Mesin Diesel.

Minyak lumas merupakan zat kimia berupa
cairan hasil destilasi minyak bumi yang memiliki
temperatur  105-135 derajat celcius. Biasanya
minyak lumas terdiri dari 90% minyak dasar serta
10% zat tambahan lain.

Mesin diesel terdiri dari bagian-bagian logam
yang bergerak, sebagian diantaranya ada yang
berhubungan langsung secara tetap antara satu
dengan yang lainnya semacam poros engkol, piston
serta mekanisme Kkatup. Ketika mesin mulai

beroperasi, gesekan yang terjalin antara komponen-



17

komponen mesin tersebut akan menyebabkan
hilangnya tenaga, serta bagian-bagian mesin
tersebut relatif menjadi lebih cepat aus atau bahkan
menjadi rusak. Oleh sebab itu, komponen-
komponen dalam mesin diesel yang bergerak wajib
di berikan minyak lumas supaya dapat mengurangi
gesekan antara bagian logam yang satu dengan yang
lain.
2.1.1.5.2 Sistem Bahan Bakar Mesin Diesel.

Bahan bakar ialah suatu materi yang bisa
diganti menjadi sebuah energi. Pemanfaatan bahan
bakar dengan media ataupun melewati proses
pembakaran (reaksi redoks) dimana bahan bakar
tersebut’ akan  membebaskan panas sehabis
direaksikan dengan oksigen di udara.

Bahan bakar juga digunakan sebagai
pendukung pengoperasian mesin diesel diatas kapal.
Untuk menggunakan bahan bakar tersebut selaku
pendukung pengoperasian mesin diesel diatas kapal,
maka diperlukan suatu sistem yang biasa disebut
dengan sistem bahan bakar mesin diesel. Sistem
bahan bakar ialah sistem yang berperan guna

mensuplai bahan bakar yang digunakan untuk
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pengoperasian  mesin  diesel melalui  siklus
pembakaran.

Sistem Pendingin Mesin Diesel

Sistem pendinginan pada mesin diesel ialah
suatu sistem yang berguna buat pelindung agar suhu
mesin diesel dalam kondisi yang ideal sesuai
temperatur kerja. Mesin diesel melakukan proses
pembakaran untuk menciptakan tenaga serta dengan
mekanisme mesin diganti menjadi tenaga mekanis.
Panas = hasil = pembakaran  tidak  seluruhnya
terkonversi menjadi energi, sebagian panas hasil
pembakaran terbuang melalui saluran pembuangan
serta sebagian panas terserap oleh material disekitar
ruang bakar. Proses pembakaran yang berlangsung
terus menerus menyebabkan mesin diesel penggerak
utama mempunyai temperatur mesin yang sangat
tinggi, sehingga diperlukan  suatu  proses
pendinginan pada mesin untuk melindungi kondisi

dari temperatur mesin diesel tetap normal.

2.1.1.5.4 Sistem Udara Bilas (scaving air).

Sistem udara bilas ialah suatu proses
pengeluaran gas buang dari dalam silinder oleh
udara baru bertekanan. Udara baru bertekanan tidak

seluruhnya terbuang bertepatan dengan gas hasil
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pembakaran, sebagian sisa dari udara baru tersebut
digunakan untuk siklus pembakaran. Udara baru
tersebut diperoleh dari turbocharger yang menekan
udara baru masuk kedalam ruang scaving air serta
diteruskan mengarah ke silinder.

Scaving air trunk adalah suatu ruangan yang
memenuhi komponen mesin diesel 2 tak yang
memiliki fungsi selaku ruang penyimpanan udara
bilas sebelum masuk ke ruang bakar. Mutu udara
sangat, mempengaruhi performa mesin induk. Oleh
karena itu, scaving air trunk wajib terus dijaga
kebersihannya agar udara bilas yang dihasilkan oleh
turbocharger dalam keadaan baik dan berkualitas.

2.1.2 Siklus Pembakaran Mesin Diesel

Pembakaran bisa didefinisikan sebagai proses ataupun reaksi
oksidasi yang sangat Kilat antara bahan bakar serta oksidator dengan
menghasilkan nyala dan panas. Bahan bakar ialah substansi yang
membebaskan panas saat dioksidasi, sementara oksidator merupakan
seluruh substansi yang mengandung oksigen yang hendak bereaksi
dengan bahan bakar. Dalam siklus pembakaran, fenomena-fenomena
yang terjalin antara lain interaksi proses-proses kimia dan fisika,
pelepasan panas yang bermula dari energi ikatan-ikatan kimia dan

proses perpindahan panas.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reza Rofiul Aziz dalam
penelitiannya yang berjudul Analisis Penyebab Naiknya Temperatur
Udara Bilas Pada Ruang Scaving Air Mesin Diesel Penggerak Utama
(2020 : 1), Proses pembakaran pada mesin diesel dapat terjadi
dengan adanya unsur- unsur yang dapat membantu terciptanya

pembakaran tersebut. Unsur tersebut biasa dikenal dengan istilah
segitiga api. Dimana api dapat timbul karena adanya bahan bakar,
panas, dan udara. Dalam proses pembakaran mesin diesel, udara

diperoleh dari turbocharger yang menghasilkan udara bertekanan.
Udara bertekanan tersebut ditampung didalam ruang scaving air
yang kemudian digunakan untuk proses pembakaran dan proses
udara bilas.
2.1.2.1 Unsur Pendukung Proses Pembakaran
Proses pembakaran terjadi. sebab terdapatnya teori
tentang segitiga api. Teori tersebut menerangkan tentang
terdapatnya unsur-unsur yang wajib ada pada proses

terbentuknya pembakaran. Ada tiga unsur utama dalam

proses pembakaran, antara lain sebagai berikut:

2.1.2.1.1 Oksigen

Sumber oksigen berasal dari udara, dimana
diperlukan paling sedikit sekitar 15% dari volume
oksigen di dalam udara agar terjadi proses
pembakaran. Udara normal di dalam atmosfir
mengandung 21% volume oksigen. terdapat
beberapa bahan bakar yang memiliki cukup
banyak kandungan oksigen yang mampu
mendukung terjadinya suatu pembakaran di dalam

silinder .



21

2.1.2.1.2 Panas

Sumber panas sangat diperlukan guna
mencapai  suhu penyalaan, sehingga bisa
mendukung terjalinnya suatu proses pembakaran.
Sumber panas di dalam suatu proses pembakaran
dihasilkan dari udara yang dikompresikan oleh

piston di dalam silinder maupun ruang bakar.

2.1.2.1.3 Bahan bakar

Bahan bakar ialah bahan kimia yang telah
diolah yang berasal dari minyak bumi yang
mampu  mendukung terjadinya suatu proses
pembakaran. Ada tiga jenis bahan bakar,
diantaranya yaitu: padat, cair dan gas. Untuk
benda padat dan cair diperlukan panas
pendahuluan ~agar mengubah seluruh atau
sebagian darinya ke bentuk gas supaya dapat

mendukung terjadinya pembakaran.

Tetapi dengan adanya ketiga unsur tersebut, proses
pembakaran belum bisa terjadi dan hanya menghasilkan
pijar. Untuk terbentuknya suatu siklus pembakaran,
dibutuhkan komponen keempat, yaitu rantai reaksi kimia
(chemical chain reaction) yang berlangsung sebagai

berikut:
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CH4 + 02 + (x)panas —> H20 + CO2 + (Y)panas

Dari reaksi kimia diatas proses pembakaran tersebut
dapat diketahui apabila bahan bakar direaksikan dengan
oksigen serta panas maka akan menciptakan hidrogen
dioksida dan karbon dioksida serta panas. Reaksi kimia
tersebut digunakan pada mesin diesel pada siklus
pembakarannya untuk mengubah energi panas menjadi

energi mekanik atau energi gerak.

Konsep siklus pembakaran di dalam mesin diesel
yaitu udara masuk ke dalam ruang bakar pada saat torak
melakukan langkah isap atau torak bergerak turun dari titik
mati atas (TMA) menuju titik mati bawah (TMB), yang
selanjutnya udara tersebut akan dikompresikan hingga
mencapai suhu serta tekanan yang tinggi. Beberapa saat
sebelum piston berada di titik mati atas (TMA) bahan bakar
diinjeksikan ke dalam ruang bakar. Dengan adanya suhu
dan tekanan udara di dalam silinder yang cukup tingagi,
maka bahan bakar akan menyala dengan sendirinya

sehingga menghasilkan suatu proses pembakaran.

Proses pembakaran pada mesin diesel supaya bisa
menghasilkan tenaga yang maksimal maka harus

melengkapi tiga persyaratan utama antara lain tekanan
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kompresi yang tinggi, waktu pengapian yang tepat, serta
campuran udara dan bahan bakar yang sesuai. Campuran
bahan bakar dan udara yang masuk ke dalam ruang
pembakaran harus dalam kondisi yang mudah terbakar
supaya mampu menghasilkan tenaga mesin diesel yang
optimal. Jika campuran udara dan bahan bakar tidak baik,
maka campuran udara dan bahan bakar menjadi sulit untuk
terbakar. Bahan bakar tidak bisa terbakar dengan tanpa
adanya udara (oksigen). Oleh karena itu, bahan bakar wajib
dicampur dengan udara dengan rasio atau perbandingan

yang sesuai.

Campuran perbandingan antara udara dan bahan bakar
akan  memengaruhi  terhadap  suatu  pembakaran.
Perbandingan antara campuran udara serta bahan bakar
dinyatakan ke dalam bentuk volume atau berat dari bagian
udara dan bahan bakar. Rasio campuran udara dan bahan
bakar juga dikenal dengan istilah Air Fuel Ratio (AFR).
Dalam teorinya, perbandingan ideal campuran antara udara
dan bahan bakar adalah 15 : 1, 15 untuk komposisi udara
dan 1 untuk komposisi bahan bakar, sehingga akan
terpenuhinya pembakaran yang sempurna. Apabila
perbandingannya tidak sesuai maka pembakaran menjadi

tidak sempurna dan tenaga yang dihasilkan tidak optimal.
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2.1.2.2 Akibat yang ditimbulkan dari pembakaran yang kurang
sempurna adalah sebagai berikut:

2.1.2.2.1 Kerugian panas pada mesin menjadi besar,
sebab tidak semuanya bahan bakar yang
diinjeksikan oleh injektor kedalam silinder
terbakar (sebagian terbakar dan terbuang
melalui cerobong), dan kurangnya suplai
udara bersih ke dalam silinder sehingga
panas yang dihasilkan menurun maka dari
itu tenaga yang dihasilkan berkurang.

2.1.2.2.2 Sisa-sisa pembakaran akan menempel pada
lubang isap dan pembuangan antara katup
dan dudukanya, terutama pada katup buang,
sehingga Katup tidak bisa menutup rapat.

2.1.2.2.3 Sisa-sisa_pembakaran akan melekat pada
dinding silinder serta kepala torak, dimana
pada cylinder liner terdapat lubang untuk
tempat keluarnya minyak lumas, sehingga
apabila ada jelaga yang akibat pembakaran
tidak sempurna menutupi lubang tersebut
dan pelumasan akan terganggu.

2.1.2.2.4 Daya motor menurun, daya ialah usaha tiap

satuan waktu. Jika motor berputar n putaran
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tiap detik, maka usaha yang dilakukan oleh
motor 2 tak setiap menitnya sebanyak n. Hal
ini dikarenakan tiap 1 putaran poros engkol
menghasilkan satu kali langkah usaha. Daya
motor merupakan salah satu parameter
dalam menentukan performa mesin induk.
Bahan bakar yang diinjeksikan ke dalam
silinder tidak seluruhnya terbakar, maka
tidak seluruhnya panas hasil pembakaran
diubah menjadi tenaga mekanik. Hal ini
dapat mengurangi putaran poros mesin
diesel penggerak utama (shaft revolution)
sehingga bisa mengurangi putaran propeller
kapal, maka akan mempengaruhi kecepatan
kapal dan - akan  berdampak bada

keterlambatan kapal tiba dipelabuhan tujuan.

Menurut buku Ensiklopedia Otomatif (Amien Nugraha, 2005)
lubricating oil dapat disebut juga sebagai minyak lumas, merupakan
cairan yang menentukan kemampuan Kkinerja mesin. Pelumas
dikategorikan sebagai salah satu bahanyang dapat mengurangi gesekan
antara dua komponen. Bahan-bahan yang bisa dibuat menjadi
minyak lumas dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu

sebagai berikut.

2.1.3.1 Bahan yang berasal dari tumbuh—tumbuhan
Minyak tumbuh-tumbuhan merupakan minyak yang
dihasilkan dengan cara memeras biji atau buah tumbuh-
tumbuhan. Minyak yang penting adalah minyak rapa, minyak
biji katun, minyak biji rismin, minyak jarak, dan sebagainya.
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2.1.3.2 Bahan yang berasal dari hewan

Minyak hewan merupakan salah satu minyak yang
dihasilkan  dengan cara merebus atau memeras tulang
belulang atau lemak babi. Bahan yang berasal dari hewan
untuk contohnya seperti minyak atau lemak ikan, lemak sapi,
lemak kambing dan sebagainya. Bahan pelumas dari hewan
diperkirakan merupakan pelumas yang berusia paling tua.
Minyak hewan yang terpenting untuk keperluan teknik ialah
minyak tulang dan minyak ikan. Minyak ini dinamakan pula
minyak berlemak.

2.1.3.3 Bahan hasil sintesis

Bahan sintesis yang dimaksud adalah bahan kimia yang
bukan hasil langsung pengolahan minyak bumi. Bahan ini
merupakan hasil rekayasi ahli kimia dan pelumas didalam
usahanya membuat pelumas baru yang lebih baik. Pengunaan
bahan sintesis mulai digalakkan pada tahun delapanpuluhan

2.1.3.4 Bahan hasil tambang (minyak mineral)

Hasil tambang atau bahan yang biasanya disebut
sebagai bahan mineral yang dapat dijadikan pelumas antara
lain minyak bumi, batu bara dan gambut. Bahan pelumas
yang lazim digunakan saat ini adalah fraksi pelumas yang
berasal dari hasil pengolahan minyak bumi. Bahan ini
biasanya disebut minyak mineral. Minyak mineral yang
diperolen dengan jalan destilasi (penyulingan) dari minyak
bumi.

2.1.4 Stuffing box
Stuffing box adalah sebuah ruang dimana terdapat sekat-sekat
yang memisahkan antara bagian under piston dengan crankase mesin
induk serta terdapat juga rangkaian seal mesin induk 2 tak yang
digunakan sebagai mechanical seal pada batang piston, yang berfungsi
untuk mencegah kebocoran seperti air atau uap pada crankcase mesin

diesel penggerak utama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reno Leonardi (2019 : 2)
dalam jurnal penelitiannya yang berjudul analisis terjadinya kebocoran
minyak lumas lubricating oil pada stuffing box mesin induk Stuffing
box adalah salah satu komponen yang terdapat di main engine yang
berfungsi untuk mencegah agar Lubricating oil yang terdapat pada
crankcase saat proses pendinginan piston rod tidak naik hingga ke
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ruang bilas. Sistem yang bekerja pada stuffing box sangat berpengaruh
terhadap proses pembakaran yang terjadi di ruang pembakaran . selain
berpengaruh terhadap proses pembakaran di mesin induk komponen
stuffing box juga bisa mengurangi konsumsi dari lubricating oil di oil
carter dikarenakan stuffing box mengalami kebocoran.

Dikarenakan Crankcase terpisah dari ruang silinder pada mesin
diesel dua langkah, ketentuan—ketentuan harus dibuat terhadap sistem
kerja batang piston saat melewati stuffing box. Sistem kerja stuffing
box pada dasarnya adalah batang piston harus dalam kondisi tanpa

minyak lumas dari crankcase ketika hendak menuju ke ruang silinder.

2.1.5 Seal

Menurut Taka (2011:26), seal adalah menjaga kebocoran
pelumas (lubrikasi). Selain fungsi menjaga kebocoran, juga dapat
menjaga kotoran serta material lain masuk ke dalam sistem, seal
diklasifikasikan menjadi bagian yaitu static seal dan dynamic seal.
Static seal biasa digunkan pada permukaan yang tidak ada
gerakan pada kedua permukaan yang dilapisi. Contohyang
termasuk static seal adalah: o-ring seal, gasket dan liquid
gasket. Dynamic seal biasa digunakan pada komponen yang
bergerak antara permukaan satu dengan yang lainnya.

Definisi Operasional

Pada pembahasan berikutnya akan sering ditemui pemakaian istilah-

istilah dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing. Maka di bawah ini

akan

dijelaskan pengertian dari istilah-istilah tersebut, agar tidak terjadi

kesalah pahaman dalam mempelajarinya yaitu:

221
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2.2.3

Mesin diesel adalah satu pesawat yang mengubah energi potensial
panas langsung menjadi energy mekanik, atau juga dapat disebut
Combustion Engine System (Jusak Johan Handoyo 2015 : 34)

Exhaust gas adalah gas buang yang berasal dari hasil pembersihan
induk. (P. Van Maanen. Jilid 1. Motor Diesel Kapal. Hal. 1.3)

Scaving air (udara bilas) adalah sumber udara untuk dikompressikan
saat melakukan pembakaran pada silinder main engine.
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2.2.5
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Minyak lumas adalah cairan yang menentukan kemampuan kerja
nmesin. Pelumas dikategorikan sebagai bahan yang mampu
mengurangi gesekan antara dua komponen. (Ensiklopedia Amien
Nugraha,2005)

Piston rod stuffing box ring (scraper ring) adalah susunan ring yang
di pasang pada dasar scaving air trunk tepat di bawah cylinder liner
yang berfungsi untuk mencegah minyak dari crankcase naik ke ruang
udara bilas (scaving air trunk) dan juga berfungsi untuk mencegah
udara bilas masuk ke crankcase. (manual book of main engine
5S50MC)

2.3 Kerangka Berpiki

Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Scaving Air Trunk

\4

Suhu gas buang naik dan performa main engine menurun

l v y

Stuffing box Seal ring piston Kurangnya
bocor crown bocor pera_wata.n pada
scaving air trunk
v !
Upaya-upaya yang Upaya yang dilakukan : Upaya yang
dilakukan : dilakukan :
1. Melakukan Melakukan pergantian
perawatan pada dengan suku cadang Melakukan
main LO purifier yang baru perawatan dan
2. Melakukan pengecekan secara
pergantian rutin sesuai
komponen stuffing instruction manual
box dengan yang book
baru

Suhu gas buang turun dan performa main
engine menjadi normal

Gambar 2.3 Kerangka berfikir

Sumber: dokumen pribadi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan masalah yang telah disampaikan pada

bab IV dengan menggunakan metode fault tree analysis dan USG tentang

pengaruh terjadinya kebocoran pada scaving air trunk terhadap turunnya

performa mesin induk di MT. Gandini, maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, terjadinya
kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk mesin diesel
penggerak utama disebabkan oleh bocornya minyak lumas pada
stuffing box mesin diesel penggerak utama akibat kotornya minyak
lumas dan komponen stuffing box yang telah aus. Faktor kedua yaitu
bocornya seal ring piston crown dan faktor yang ketiga yaitu
kurangnya perawatan pada scaving air trunk yang tidak dilakukan
sesuai dengan plan maintenance schedule.

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan studi pustaka penulis
menemukan dampak dari kebocoran pada scaving air trunk mesin
diesel penggerak utama vyaitu naiknya suhu udara bilas dan
mengakibatkan naiknya suhu gas buang yang dihasilkan dari
pembakaran mesin diesel penggerak utama.

Setelah penulis melakukan analisa terhadap permasalahan terjadinya

kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk, penulis
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mengetahui upaya untuk menangani dampak dari faktor-faktor
masalah yaitu melakukan pergantian komponen stuffing box dengan
yang baru, melakukan overhaul pada main LO purifier, mengganti
seal ring piston crown dengan yang baru, dan melakukan perawatan
serta pengecekan lebih rutin lagi terhadap scaving air trunk sesuai

dengan plan maintenance schedule (PMS).

Dari  kesimpulan permasalahan diatas, maka penulis dapat

menyampaikan saran yang dapat digunakan untuk mengatasi dan mencegah

kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk antara lain sebagai berikut :

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Disarankan sebaiknya melakukan perawatan dan pengecekan pada
main LO purifier dan stuffing box main engine sesuai dengan
instruction manual book sehingga kebocoran minyak lumas dapat
dicegah.

Disarankan sebaiknya melakukan pergantian seal ring piston crown
dengan yang baru dan original dari perusahaan pembuatnya sesuai
dengan running hours. Sehingga kebocoran minyak lumas dapat
dicegah.

Disarankan untuk para masinis di atas kapal sebaiknya melakukan
pengecekan dan perawatan pada scaving air trunk mesin diesel
penggerak utama sesuai plan maintenance schedule agar kebocoran
minyak lumas dapat diketahui dan menumpuknya lumpur

pembakaran tidak semakin banyak.
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Lampiran 1

HASIL WAWANCARA
WAWANCARA 1

Narasumber: 2"Engineer

Penulis

2" Engineer

Penulis

2"Engineer

. “Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi

penyebab terjadinya kebocoran minyak lumas pada scaving

air trunk di kapal kita?”.

: “Banyak faktor yang menyebabkan kenapa terjadi kebocoran

minyak lumas pada scaving air trunk det. Tapi masalah
utama kenapa scaving air trunk di kapal kita dulu mengalami
tergenang minyak lumas yaitu terjadinya kebocoran minyak
lumas pada stuffing box dimana kebocoran tersebut
diakibatkan oleh kotornya minyak lumas dan kelelahan

bahan”.

: “ljin ‘bertanya bas, apa dampak yang ditimbulkan akibat

bocornya stuffing box?”.

: “Dampak yang ditimbulkan akibat stuffing box bocor yaitu

minyak lumas akan menumpuk di scaving air trunk.minyak
lumas akan mengakibatkan ruang udara bilas mengalami
kenaikan temperature minyak lumas mempunyai temperature
yang tinggi bekas pelumasan.. Selain itu minyak lumas akan
masuk ke dalam silinder dan akan ikut terbakar bersama
bahan bakar. Tentu hal ini akan berdampak pada kenaikan

suhu gas buang.
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Penulis : “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan
untuk mengatasi terjadinya kebocoran akibat stuffing box
bocor?”’.

2"Engineer : “Upaya yang dilakukan yaitu pertama kita bersihkan scaving
air trunk dan pastikan bersih dan kering. Perawatan scaving
air trunk ini harus dilakukan secara rutin supaya udara bilas
yang masuk ke dalam silinder tidak terhambat. Kemudian
untuk mengatasi kebocoran stuffing box silinder no 2, kita
lakukan top overhaul guna mengganti piston rod stuffing box
ring yang diketahui telah melewati batas running hours dan

melakukan pembersihan pada main LO purifier
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WAWANCARA 2

Narasumber: 3" Engineer

Penulis

3" Engineer

Penulis

3" Engineer

Penulis

3" Engineer

: “Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi

penyebab lain terjadinya kebocoran minyak lumas pada

scaving air trunk di kapal kita?”.

. “Faktor penyebab terjadinya kebocoran minyak pada scaving

air trunk yaitu kebocoran minyak lumas pada seal ring piston

crown akibat over rubbing hours”.

» “Ijin bertanya bas, apa dampak seal ring piston crown yang

bocor?”.

. “Dampak yang ditimbulkan akibat penyebab seal ring piston

crown bocor yaitu minyak lumas pendingin piston crown
masuk ke dalam scaving air trunk dan mengakibatkan suhu

udara bilas dan gas buang naik.

» “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan

untuk mengatasi seal ring piston crown yang bocor?”’.

: “Upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak terjadinya

kebocoran seal ring piston crown yaitu dengan menggantinya
dengan yang baru dan original dari pabrik pembuatnya. Serta
harus dilakukan pengecekan rutin pada PMS mengenai
jadwal pergantian running hours. Sehingga kebocoran

minyak lumas dapat dicegah.
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WAWANCARA 3

Narasumber: Chief Engineer

Penulis

Chief engineer

Penulis

Chief engineer

Penulis

Chief engineer

: “Chief mohon ijin bertanya mengenai faktor penyebab lain

yang menjadi penyebab terjadinya kebocoran minyak lumas

pada scaving air trunk di kapal kita?”.

. “Faktor lainnya yaitu kurangnya perawatan dan pengecekan

pada scaving air trunk yang tidak sesuai dengan plan

maintenance schedule”,

» “Ijin bertanya bas, apa dampak yang ditimbulkan akibat

kurangnya perawatan dan pengecekan pada scaving air

trunk?”.

. “Dampaknya yaitu scaving air trunk akan dipenuhi minyak

lumas dan lumpur pembakaran. Kebocoran minyak lumas
tidak akan diketahui apabila tidak rutin melakukan perawatan
pada scaving air trunk. Selain itu lumpur pembakaran akan

mengakibatkan tersumbatnya udara bilas.

: “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan

untuk mengatasi kurangnya perawatan pada scaving air
trunk?

“masinis dua sebagai penanggung jawab mesin diesel
penggerak utama harus lebih teliti lagi mengenai jadwal
perawatan pada PMS sehingga perawatan pada scaving air
trunk dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan di instruction
manual book dan sumber kebocoran minyak lumas dapat

diketahui sebelum menjadi lebih parah”.



Lampiran 2
KUISIONER USG
Pengaruh Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Scaving Air Trunk
Terhadap Turunnya Performa Mesin Induk di MT.Gandini

Nama responden  : Diaz Mundi Tanda tangan :

Jabatan Responden : Chief Engincer

Penilaian kondisi Keterangan :
Angka Pernyataan U = Semakin mendesak semakin tinggi nilainya
5 Sangat Penting
4 Penting S = Semakin serius semakin tinggi nilainya
3 Netral ; e
2 Tidak Penting G = Semakin berkembang masalah semakin tinggi
I Sangat Tidak Ll
Penting nilainya

Responden dimohon untuk menilai tingkat permasalahan dari faktor-faktor
penyebab Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Seaving Air Trunk Mesin
Induk di MT.Gandini

No. | Kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk Penilaian
UIlS |G

1. | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk disebabkan oleh bocormnya stuffing box yang 5 5 ‘-‘\
bocor?

2. | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk discbabkan oleh bocornya seal ring piston 5
crown?

3 | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air 4 5
trunk discbabkan oleh kurangnya perawatan pada 3
scaving air trunk’!
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Dipindai dengan CamScanner
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KUISIONER USG
Pengarch Terjadinya Kebocoran Minyzk Lumas Pada Scaving Alr Trurk
Terhadap Turunnyz Performa Mesin Induk di MT.Gandimi

!

Nama responden - Widianto Tanda tangzn :
Jabatan Responden : 2™ Engineer
Penilamn kondisi Keterangan :

| Angka | Pemyataan U = Semakin mendesak sermakin tingg mlunya
I 5 Sangat Penung

4 Penting S = Semakin serus semakin tngg milainya
3 Netral . L
3 Tidak Penting , O - Semakin berkembang masalah semakin tingg
T 1 | Sangat Tidak ol
‘. i | JPenting ' 4 [ ot

Responden dimohon untuk menilzi tingkat permasalahan dan fakior-fakior
penyebeb Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Padz Scaving Asr Trunk Mesin

l\o Kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk . | Pemlaan |
, iUl S IiG|

— i |
il. EApakahkcbocmznmiupklwmspadascavingaxr E
l
I

| trunk discbabkan oleh bocomyz stuffing box yang S5 4
| bocor?

2 !A.pahhkcbocmmnﬁnyaklmnaspadascm'ingmr |
| trunk discbabkan oleh bocomya seal ring piston |S |S |5

3 | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk discbabkan oleh kurangnya perawatan pada | 4
scaving air trunk’?

Dipindai dengan CamScanner
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KUISIONER USG
Pengaruh Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Scaving Air Trunk

Terhadap Turunnya Performa Mesin Induk di MT.Gandini

Nama responden  : Maidin RS Simamora Tanda MnW

Jabatan Responden : 3" Engineer

Penilaian kondisi Keterangan :
Angka Pernyataan U = Semakin mendesak semakin tinggi nilainya
5 Sangat Penting
4 Penting S = Semakin serius semakin tinggi nilainya
3 Netral
7 T dakeP enting G = Semakin berkembang masalah semakin tinggi
1 Sangat Tidak i
Penting { o

Responden dimohon untuk menilai tingkat permasalahan dari faktor-faktor
penyebab Terjadinya Kebocoran Minyak Lumas Pada Scaving Air Trunk Mesin

Induk di MT.Gandini

No.| Kebocoran minyak lumas pada scaving air trunk Penilaian
U|S |G

1. | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk disebabkan oleh bocornya stuffing box yang S le 4

bocor?

2. | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk disebabkan oleh bocornya seal ring piston S 14|

crown?

3 | Apakah kebocoran minyak lumas pada scaving air
trunk disebabkan oleh kurangnya perawatan pada 4
scaving air trunk?

Dipindai denéan é;mScanner
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Lampiran 4

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT
HIP'S PA CULARS
NAME OF VESSEL GANDINI DIMENSION
CALL SIGN PNGS L.OA 179.900 M
FLAG INDONESIA LB.P 171.000 M
PORT REGISTRY JAKARTA BREADTH (mid) 31.000 M
CLASSIFICATION NIPPON KA KYOKA! DEPTH (mid) 15.900 M
IMO NUMBER 9180097 DRAFT (dsgn) 9.000 M
|OFFICIAL NUMBER 389517 HEIGHT (overall) 43.428 M
SHIP KIND OF SERVICE OIL TANKER (WHITE PRODUCT) [HEIGHT (kec!l-WH) 27200 M
BUILDER DAEWOO SHIPYARD - TONNAGE
SOUTH KOREA GRT 23.328 GRT-INT
KEEL LYING JUNE 117 1098 NRT 7.356 GRT-INT
LAUNCHING SEPTEMBER 057,1998 COMPLEMENT
NAME OF ONWNER PT. RUBY MARITIME PTE, LTD 27 PERSONS
SHIP OPERATOR PT. GBLT JAKARTA SERVICE SPEED
INMARSAT C.ID No 452503381 14.0 Knots at NRC with 15 % SM
|MMSI No 525007035 ANCHOR CHAIN
SAT TEL + 870773111609 P/S ANCHOR = 11 AND S/S ANCHOR =12
EMAIL gandini@gemitangfleet.com LAST DRY DOCK
EMAI-L 452501556@ In.mail65.com.sq SEPTEMBER 2018
|RADIO Adm - QRC MARCONI LONDON - GB08 Com MO No : 5473165
Change Flag Date : Dec, 2Sth 2009
DEAD WEIGHT
MARK ZONE FREEBOARD DRAFT (EXT) | DISPLACEMENT | DEADWEIGHT
(Meter) (Meter) {Tonnes) (Tonnes)
TF _|TROPICAL FRESH WATER 6.552 9.408 39.903 32.023
F _|FRESH WATER 6.710 9220 39.023 31.143
T {TROPICAL 6.726 9.204 39.922 - 32.024
S ISUMMER 6.914 9.016 39.024 31.144
W {WINTER 7.102 8.828 38.130 30250
MACHINERY EQUIPMENT
STEERING GEAR 1 TYPE : ROTARY VANE S/G CAP : 51 OKNM
B&W 5550MC, 2 STROKE DIRECT REVERSIBLE
MAIN ENGINE 1 MCR 9, 000 BHP x 118.0 RPM
MVR 8, 100 BHP x 113.9 RPM
PROFPELLER 1 FIXED PITCH, NI-AL BRONZE
DIA 8.20 Mirs, BLADE 4
AUXEQOILER 1 VERTICAL OiL FIRED-CAP : 3STONH
DIESEL GENERATOR ENGINE 3 4 - CYCLE, VERT, SINGLE T/C
1.319 BHP x 900 RPM
E)ACY GENERATOR ENGINE 1 4 - STROKE. TRUNK PISTON, F.W COOLED

120 KWx 1,800 RPM

FRESH WATER GENERATOR

1 M/E WASTE . CAP : 15 TON/DAY AT NCR OF ME

CARGO OIL TANK
CARGO TANK COATING PURE EPOXY
CARGO TANK CAPACITY 05% 39032 CuM
PUMP
a A0 1O DUVEN CENTRIFUGAL

CARGO PLMP 3 [7200 CuMHOUR x 125 MTH
- MOTOR DRIVEN HORIZONTAL TWIN SCREW TYPE
CARGO STRIPPING PUW. ! [H%0Cu. WHOUR % 125 MTH

ELECTRIC MOTOR DRIVEN CENTRIFUGAL
BALLAST PUMP V200 CuliHOUR x 35 MTH
ST ELECTRIC MOTOR DRIVEN VERTICAL CENTRIFUGAL

ERGENCY PRE P ! [72 CuMHOUR x BOMTH

ELECTRIC MOTOR DRIVEN VERTICAL
WLOE.FREL Q8 PP 2 7207240 Cu, WH x 50/45 MTH
LIGHT SHIP : 7879.30 TONNES
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PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT
CREW LIST paecsen C-04
CREW LIST
v veaaL MT. GANDINI FL.AG INDONESIA MO NO 7180077
CALL SIGN PNGSN TYPR O1L TANKER GTINRT 13323/73%
R DATY. PASYPORT | sramax nook | coc
SN "o NAME RANK | NATIONALITY Don O
} SION ON
PLACE OF BIRTH FXPIRY
: : . 12190 1l 52060 o0t 6200080223M10215
1 | DS19 [REDIVANTO M INDONESIAN 3-Sep-19
ASTER | INDONE SIDOARID -y /0an | 0w UNUMITED
2 | panefiApt SmARMANTO CO | INDONESIAN L 11Dec.is | DIA7D || Voo | €200074813M10218
SANANG INJet 20 1% Sep- 20 UNLIMITED
1 | Dswafsvawar 20 | INDONESIAN s 10-Apr19 | 871087 fomel | 6201031820M30118
DANGKANG 15-Mar 24 N Ape-21 UNUIMITED
1208 190 ATUTIN D eI 6201201837TN20117
4 | D T4 [TIAMRIN NURDIN \DONESIAN .
30 e JAKARTA -May-13 21.16-19 15-May.29 UNUMITED
- 221L19M B 2167703 A 621151233IN30118
$ | DMMO|MARVIN JOXATHAN MARPAUNG T S 11.Dec-18
JR OFT INDONESIAN DA Dec-1 Bose 13ep 30 UNUMITED
09 07.1987 AS0T1144 K. 023407 6280010515T10318
6 | ED0OY{DIAZ MUNDI -
o INDONESIAN KUPANG 2 May19 11-Sep-19 29-Oct-20 UNUMITED
02121975 D 2070784 DasaI™ €200041083T20215
7 |Ewo12]WIDIANTO N \
2E | MNNDONESIAN JAKARTA 1A st | Sama UNUMITED
20021958 B 5350856 86006 6200433212333216
3 | £ M| MAIDIN RUDY SAINMANTO SIMAM. NE .18
ORA VE INDONESIAN 30-Dex-1 1 3 20 May21 UNUMITED
1707191 B IMs0 ¥ 16191 6201431317T20518
9 |Ewuss|walnuplaNsY an INDONESIAN 19
e TULUNGAGUNG M 26-Apr-21 29-Asg- 21 UNUMITED
2005.1994 B3191140 E 0TS €211328285T30118
10 | EF039 | FERDY MUHAMMAD ) Apr-19
g0 ;| {HDONESIAN BERASI AL 9.Feb-21 23-Jee-31 UNLIMITED
003198 B2672336 ¥ osx2e8 E2014E1S1CE 10517
11 | EYO?6 |PURWANTO ELECTRICIAN | INDO! -18
N JAKARTA 18-Aug 11-Dec-20 4Dec-20 UNLBITED
27081977 B @276 Dexvess NIA
12 | D 5399 [SURIADL PMAN | INDO) 19
o :NES'AN BUTON A 19Dec19 | 19Dectd NA
13 |0 noos|DEDER SULADILAN PMAN | INDONESIAN S 19Jugg | CTEL | Cemsses Lo
BAILING 17-Jab-23 10-Aaz-19 NA
g 17.02.1980 B ese5700 CosT8LS €2CCO2435INSA2CS
14 | D MG21{MOHAMMAD TOHIR 1 INDONESIAN 8-May-1
iy GRESIK i BT I May-21 UNUMITED
03091980 B 204 F o159 NA
$ |Dapos| MU N 9
1 'AMAR ANNAS QM INDONESIAN - 19-Jan-1 T = T NA
10.08.1976 B 333261 E 121748 NA
16 | D87 [HALT INDONESIAN 0-Apr19
oM SENGA 1o 28 Jua-21 14-Oct-19 NA
23101978 C o414 CousTH NA
E NY EXO HERMAWAN { >
17 | E0007[ONY EXO OILER No.1 | INDONESIAN PPy 10-Apr-19 Talne e —
02031971 B 2401757 E 120548 NIA
NES D! ) 0
12 | E 910 |JOHAS EROSARJ ILER INDONESIAN 10-Apr-19 AT T Sep D A
y 08041973 R £01708 Codi NA
19 | E MOG1 | MUARA SAMPE MARUDUT SIREGAR OILER | INDONESIAN £ 13-Apr19 7 - Y
" 05121970 B SSSSTIL caure NA
W, ! i
20 | EB3)YS | BUDI SETIAWAN EXA OILER INDONESIAN T 11-Dec-18 . v Y
13021967 B ST K 157119 NA
% DONE
21 |CAM2C3MUSTOPA COOK INDONESIAN MADURA 10-Apr19 9 TTFen NA
012199 B 1163727 ¥ 12en NA
2 | D3I | SAEFUL BAHR) M BOY INDONESIAN 1% Aug-18 vy X 3 NA
y X 1100 199 C a212635 ¥ LT NA
23 | DADIS MUILGAZAL] HABLE RAN] DCDT | INDONESIAN TN 8-May-19 e = . ~ry
~ . , a1laien B B199a12 ¥ 076108 NA
24 | D 5180 [SILAST MUROD YARKHAN HAKIM DCDT | INDONESIAN — 18-Aug 18 - — A
0" 1wm C 9740851 ¥ 1a NA
3 A NIS
25 | E POSE |[FARIAN KAN BAGHIZ ECDT | INDONESIAN T 1Jan-19 = T =
- 2004 v C alesaly ¥ 27 NA
. LcoT ISIAN
2 | 1 Doss |ow1 WiwiT sETIYONO —l_:(,m INDONESIA Al et | Seapat WA
O.’u o, W
-~ [
(: MASTER & ;g —
N » v
g, /)
SLEAGTTRD BY 1o Ao MASTER OF MT. GANDINI
DATE 15 Aug19

TOTAL NUMBER OF CREW INCLUDING MASTER: 20 PERSON

Dipindai dengan CamScanner
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Dwi Wiwit Setiyono
. Tempat, Tanggal Lahir . Tegal,26 April 1998
NIT 531611206052 T
. Agama :Islam
. Jenis Kelamin : Laki-laki
. Golongan Darah A
. Alamat . Jalan Cipta Laksana RT 02/RW 02

Desa Purbasana Kecamatan Tarub
Kab.Tegal Jawa Tegah (kode pos : 52184)

Nama Orang tua

8.1. Ayah . Susmoro
8.2. lbu . Kasih
. Alamat . Jalan Cipta Laksana RT 02/RW 02

Desa Purbasana Kecamatan Tarub
Kab.Tegal Jawa Tegah (kode pos : 52184)

. Riwayat Pendidikan

10.1. SD . SD N Purbasana 01, tahun 2005 - 2010
10.2. SMP - SMP N 1 Talang, tahun 2010 - 2013
10.3. SMA : SMA N 1 Slawi 2013 - 2016

10.4. Perguruan Tinggi . PIP Semarang, tahun 2016 - 2021

. Praktek Laut

11.1. Perusahaan Pelayaran  : PT. TOPAZ MARITIME
11.2. Nama Kapal . MT. Gandini
11.3. Masa Layar . 18 Agustus 2018 — 06 September 2019
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